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mati 
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 ditulis a’antum تتندك 

 ditulis u’iddat ا ةعتت 

 ditulis مممىك   وئل
la’in 

syakartum 

 

 

H. Kata Sandang alif + Lam 

 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka bisa ditulis dengan menggunakan 

huruf awal “al” 

 ditulis al-Qur’ān اورملن 

 ditulis al-Qiyās اورلاس 

 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah maka ditulis sesuai dengan huruf pertama 

 

Syamsiyyah tersebut 

 

 'ditulis al-Samā اونداء 

 ditulis al-Syams اوشدا

 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

Ditulis menurut penulisannya 

 

 ditulis zawi al-furūḍ اوطموض   ذوذ

 ditulis ahl as-sunnah عنسعح  او  تـف
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ABSTRAK 

Indikator utama untuk menilai kualitas pembiayaan pada Unit Usaha 

Syariah (UUS) adalah Non-Performing Financing (NPF) atau pembiayaan 

bermasalah. Penelitian ini menganalisis bagaimana pembiayaan bagi hasil, 

pembiayaan berbasis piutang, Financing to Deposit Ratio (FDR), inflasi, serta 

Produk Domestik Bruto (PDB) memengaruhi NPF pada UUS di Indonesia periode 

2015–2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 

sekunder, dan metode regresi data panel dengan model Random Effect Model 

(REM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh 

negatif signifikan terhadap NPF, sedangkan pembiayaan berbasis piutang, FDR, 

dan inflasi tidak berpengaruh signifikan. Adapun, PDB berpengaruh negatif 

signifikan terhadap NPF pada tingkat signifikansi 10%. 
 

Kata kunci: NPF, Unit Usaha Syariah, Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan 

Berbasis Piutang, FDR, Inflasi, PDB.
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ABSTRACT 

The main indicator for assessing financing quality in Sharia Business Units (UUS) 

is Non-Performing Financing (NPF) or problematic financing. This study analyzes 

how profit-sharing financing, receivables-based financing, Financing to Deposit 

Ratio (FDR), inflation, and Gross Domestic Product (GDP) affect NPF in UUS in 

Indonesia for the 2015–2024 period. This study uses a quantitative approach with 

secondary data and panel data regression using the Random Effect Model (REM). 

The results show that profit-sharing financing has a significant negative effect on 

NPF, while receivable-based financing, FDR, and inflation do not have a 

significant effect. GDP has a significant negative effect on NPF at the 10% 

significance level. 

 

Keywords: NPF, Sharia Business Unit, Profit Sharing Financing, Receivables-

Based Financing, FDR, Inflation, GDP.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia, perbankan merupakan salah satu institusi keuangan yang 

memainkan peran signifikan dalam keseluruhan struktur sistem keuangan 

negara (Rifai & Suyono, 2019). Dalam beberapa tahun terakhir, sektor 

perbankan di Indonesia menjadi garis depan dalam menjaga ketahanan 

ekonomi nasional, terutama di tengah ketidakpastian global, gejolak suku 

bunga, dan ketidakpastian makroekonomi. Pemerintah menyebut bahwa 

stabilitas perbankan kini menjadi senjata ekonomi nasional karena perannya 

strategis dalam menjaga kepercayaan publik, menyalurkan pembiayaan ke 

sektor riil, dan menyerap guncangan eksternal.  

Menurut catatan resmi, sektor perbankan nasional berhasil 

mempertahankan CAR diatas 22% dan NPL di kisaran 2,22% hingga kuartal II 

2025, serta pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) sebesar 6,96% 

(Kementerian PANRB, 2025). Capaian ini menunjukkan bahwa sektor 

perbankan memiliki ketahanan yang cukup baik dalam menghadapi dinamika 

ekonomi global serta tekanan eksternal yang terjadi selama periode pemulihan 

pasca pandemi. Stabilitas tersebut menjadi bukti bahwa sistem keuangan 

nasional masih mampu menjalankan fungsi intermediasinya dengan baik, 

terutama dalam menjaga kepercayaan masyarakat dan mendukung aktivitas 

ekonomi riil di tengah ketidakpastian global. 
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Fenomena ini juga mencerminkan bahwa perbankan syariah dituntut 

untuk terus memperkuat permodalan, menjaga kualitas pembiayaan, serta 

meningkatkan efektivitas penyaluran dana agar dapat berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional. Meskipun secara umum kondisi perbankan 

nasional tergolong relatif stabil, perbankan nasional, termasuk perbankan 

syariah, masih menghadapi tantangan dalam menjaga kualitas pembiayaan 

yang disalurkan (Ainiah & Sriyana, 2024).  

Pembiayaan yang dilakukan bank memiliki peran strategis dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi (Dalimunthe & Lubis, 2023). Namun, 

apabila nasabah gagal memenuhi kewajiban pembayaran, maka dapat 

berpotensi menimbulkan risiko. Ketika terjadi kendala dalam pengembalian 

pembiayaan, hal tersebut dapat memunculkan pembiayaan bermasalah atau 

Non-Performing Financing (NPF). Peningkatan rasio NPF mencerminkan 

naiknya risiko pembiayaan yang dapat berdampak negatif terhadap 

profitabilitas, likuiditas, serta stabilitas bank (Yurida dkk., 2023). 

Dalam Undang – Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan 

Syariah, menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah (Sabbrina & Rialdy, 

2024). Unit usaha syariah merupakan unit usaha yang dibentuk oleh bank 

konvensional. Meski berada di bawah naungan bank konvensional, unit ini 

beroperasi secara mandiri dalam menerapkan sistem keuangan Islam, termasuk 

dalam hal transaksi dan layanan pembayaran.  
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Keberadaan unit usaha syariah menjadi salah satu bentuk perbankan 

syariah yang memiliki karakteristik tersendiri, terutama dalam mendukung 

pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (Rani & Rialdi, 2024). Unit 

Usaha Syariah (UUS) merupakan unit kerja yang berada di bawah bank umum 

konvensional dan posisinya berada satu tingkat dibawah direksi bank induk. 

Kondisi ini menyebabkan UUS memiliki keterbatasan kewenangan dalam 

menentukan arah dan kebijakan operasional, karena kebijakan strategis UUS 

ditetapkan oleh bank umum konvensional sebagai induknya (Kustanti & 

Indriani, 2016). Keterbatasan kewenangan yang dimiliki Unit Usaha Syariah 

(UUS) dalam pengambilan keputusan strategis berimplikasi pada pengelolaan 

pembiayaan dan manajemen risiko.  

Ketergantungan UUS terhadap keputusan bank induk dapat 

memengaruhi fleksibilitas dalam menentukan strategi pembiayaan, proses 

analisis kelayakan nasabah, serta pengawasan terhadap kualitas pembiayaan. 

Kondisi tersebut berpotensi berdampak pada kinerja pembiayaan UUS, 

khususnya dalam menjaga kualitas portofolio pembiayaan (Purwantika & 

Mauluddi, 2024). Hal ini penting untuk diperhatikan karena pembiayaan 

merupakan salah satu aktivitas utama UUS yang tidak terlepas dari risiko gagal 

bayar. Apabila pengelolaan pembiayaan tidak dilakukan secara optimal, maka 

kualitas pembiayaan dapat menurun dan berpotensi menimbulkan pembiayaan 

bermasalah. Dalam perbankan syariah, pembiayaan bermasalah umumnya 

diproksikan dengan rasio Non-Performing Financing (NPF), yaitu rasio yang 

menunjukkan perbandingan antara pembiayaan bermasalah dengan total 
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pembiyaan yang disalurkan (Muhamad, 2014). Dengan demikian, NPF 

digunakan sebagai indikator untuk menilai kulaitas pembiayaan UUS, karena 

semakin tinggi rasio NPF menunjukkan semakin besar pula risiko pembiayaan 

bermasalah (Abdillah, 2024). 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), rasio NPF Unit Usaha 

Syariah per Mei 2025 naik di level 2,41%, yang mulanya berada di angka 

2,33% pada tahun lalu dengan periode sama, dan 2,40% pada bulan 

sebelumnya atau April 2025 (Mayasari, 2025). Berdasarkan data 10 tahun 

terakhir, tingkat NPF UUS tahun 2015-2024 menunjukkan fluktuasi dengan 

tren peningkatan bertahap hingga mencapai puncaknya pada 2020. Setelah itu, 

rasio NPF menurun signifikan dari 2021 hingga 2023, mengindikasikan 

perbaikan kualitas pembiayaan dan pengelolaan risiko perbankan syariah yang 

lebih efektif. Namun, pada 2024, NPF kembali mengalami peningkatan sebesar 

0,15% dibanding tahun sebelumnya. 

Gambar 1. 1 Tingkat NPF di UUS 

 
Sumber: data diolah di Excel 

Kenaikan NPF UUS pada tahun 2015-2016 dapat dikaitkan dengan 

tekanan yang terjadi pada kondisi ekonomi. Menurut Junaedi (2017), pada 
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periode tersebut perbankan syariah mengalami perlambatan akibat pelemahan 

perekonomian domestik dan global. Kondisi tersebut berdampak pada 

penurunan kualitas pembiayaan, sehingga risiko pembiayaan bermasalah 

mengalami peningkatan. Dengan demikian, kenaikan NPF UUS pada periode 

tersebut dapat dipahami sebagai akibat dari melemahnya sektor ekonomi dan 

usaha nasabah, yang kemudian menurunkan kemampuan nasabah dalam 

memenuhi kewajiban pembiayaan. 

Memasuki tahun 2017, tingkat NPF mengalami penurunan cukup 

signifikan. Akan tetapi, tren tersebut berbalik pada tahun 2018-2020, dimana 

NPF kembali meningkat dan menyentuh level tertinggi pada tahun 2020. 

Peningkatan NPF hingga 2020 erat kaitannya dengan tekanan ekonomi, 

terutama dampak pandemi COVID-19 yang mengurangi kemampuan nasabah 

dalam memenuhi kewajibannya, sehingga meningkatkan risiko pembiayaan 

bermasalah (Maulana & Sriyana, 2023). Sebaliknya, penurunan NPF pasca-

2020 mencerminkan adanya pemulihan ekonomi, serta efektivitas kebijakan 

restrukturisasi dan penguatan manajemen risiko (Nofiantoro & Putri, 2021).  

Kenaikan tingkat NPF pada tahun 2024 dapat dikaitkan dengan tekanan 

ekonomi yang terjadi pada periode tersebut, seperti tingginya suku bunga 

global dan pelemahan nilai tukar rupiah yang turut memengaruhi kinerja sektor 

riil. Selain itu, pertumbuhan ekonomi yang tercermin dari PDB menunjukkan 

adanya perlambatan dari tahun sebelumnya, sehingga aktivitas usaha tidak 

berkembang secara optimal. Hal ini berdampak pada pendapatan nasabah yang 
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stagnan, dan menurunkan kemampuan mereka dalam memenuhi kewajiban 

pembiayaan dan meningkatkan NPF.  

Sejalan dengan kondisi tersebut, fluktuasi NPF UUS selama periode 

2015-2024 menunjukkan bahwa pembiayaan bermasalah pada UUS masih 

menjadi isu yang perlu diperhatikan. Kenaikan NPF mencerminkan tekanan 

terhadap kualitas pembiayaan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

peningkatan penyaluran pembiayaan, faktor makroekonomi, dan lain 

sebagainya (Abdillah, 2024). Meskipun kenaikan NPF relatif kecil dan masih 

berada di bawah ambang batas aman yang ditetapkan OJK (5%), tetap 

diperlukan kajian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi NPF 

agar stabilitas perbankan syariah dapat terjaga (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). 

Tingkat NPF di perbankan syariah dapat dipengaruhi oleh dua faktor, 

yaitu faktor internal dan eksternal (Laksono, 2021). Salah satu faktor internal 

yang dapat memicu tingkat NPF yaitu jenis pembiayaan yang digunakan. 

Dalam praktik pembiayaan, setiap pembiayaan pasti mengandung resiko 

(Putra, 2019). Macam-macam pembiayaan yang disediakan oleh unit usaha 

syariah yaitu pembiayaan bagi hasil, pembiayaan berbasis piutang, dan 

pembiayaan sewa. Pembiayaan bagi hasil mencakup 2 akad yaitu akad 

mudharabah dan akad musyarakah.  

Akad mudharabah adalah perjanjian kerja sama antara dua pihak, yaitu 

pemilik modal (bank) yang disebut shahibul maal dan pengelola modal 

(nasabah) yang disebut mudharib, melalui akad untuk melakukan usaha 

bersama (Yanti & Darmansyah, 2023). Berdasarkan PSAK 406, musyarakah 
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merupakan perjanjian dimana dua pihak atau lebih bergabung dalam transaksi 

bisnis, dengan masing-masing pihak ikut menyediakan pembiayaan (Pratiwi 

dkk., 2023). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam 

mengenai pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap NPF. Putra (2019) 

menemukan hasil bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh positif 

terhadap NPF, sedangkan pembiayaan musyarakah tidak memiliki pengaruh 

terhadap NPF. Berbeda dengan hasil tersebut, Yanti & Darmansyah (2023), 

menemukan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif terhadap 

NPF. Sementara itu, penelitian Hakiki (2021), menyatakan bahwa pembiayaan 

mudharabah tidak berpengaruh terhadap NPF, sedangkan pembiayaan 

musyarakah memiliki pengaruh positif signifikan terhadap NPF di BPRS. 

Adapun penelitian Zaelina & Nastiti (2021) menemukan bahwa pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap NPF. 

Secara garis besar, pembiayaan berbasis piutang meliputi akad-akad 

seperti murabahah, istisha’, salam dan ijarah. Akad murabahah yaitu bentuk 

perjanjian jual beli di mana penjual dan pembeli sepakat terlebih dahulu 

mengenai harga pokok barang dan margin keuntungan yang akan diterima 

penjual (Waluyo dkk., 2025). Akad istishna’ adalah akad jual beli berupa 

pemesanan pembuatan barang dengan spesifikasi yang sudah ditentukan oleh 

pemesan (Yuninsi dkk., 2025). Akad salam adalah akad jual beli yang 

mensyaratkan pembayaran dilakukan secara tunai di awal, sementara 
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penyerahan barang dilakukan sesuai waktu dan spesifikasi yang disepakati 

bersama (Japar dkk., 2024). Ijarah adalah akad yang memindahkan hak 

pemanfaatan atas barang dan/atau jasa untuk periode tertentu tanpa 

memindahkan kepemilikannya. Secara praktis, bank syariah terlebih dahulu 

menyediakan aset tersebut lalu menyewakannya kepada nasabah berdasarkan 

kesepakatan. Adapun pada akad ijarah muntahiya bittamlik, proses sewa 

diakhiri dengan pengalihan kepemilikan aset kepada nasabah setelah masa 

sewa berakhir (Fatharani dkk., 2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putra (2019) dan Wanda 

dkk. (2026), ditemukan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh negatif 

terhadap NPF. Namun, hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Zaelina & Nastiti 

(2021), yang menemukan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif 

terhadap NPF. Pada jenis pembiayaan lain, Wanda dkk. (2026) menyatakan 

bahwa pembiayaan ijarah tidak berpengaruh terhadap NPF. Sejalan dengan itu, 

hasil penelitian Zaelina & Nastiti (2021), juga menunjukkan bahwa pembiayaa 

ijarah tidak berpengaruh siqnifikan terhadap NPF. Berbeda dengan temuan 

tersebut, penelitian Dewi dkk. (2025) menemukan hasil bahwa pembiayaan 

istishna’ dan ijarah memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan 

bermasalah. 

Selain dari jenis pembiayaan yang digunakan, faktor internal yang 

dapat memengaruhi tingkat NPF yaitu FDR. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

menggambarkan sejauh mana dana pihak ketiga (DPK) yang dihimpun oleh 

bank syariah digunakan untuk penyaluran pembiayaan (Munandar, 2022). 
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Rasio FDR mengukur efektivitas bank syariah dalam menyalurkan dana 

masyarakat ke pembiayaan produktif. FDR rendah menunjukkan bank kurang 

efektif menyalurkan dana, sedangkan FDR tinggi menunjukkan bank aktif 

menyalurkan dana, tapi berisiko meningkatkan pembiayaan bermasalah (NPF) 

jika manajemen risiko lemah (Hapsari & Widarjono, 2023). Jika penyaluran 

pembiayaan dilakukan dengan selektif, FDR bisa naik tanpa meningkatkan 

NPF. 

Berdasarkan penelitian Supriani & Sudarsono (2018), diperoleh hasil 

bahwa dalam jangka pendek maupun jangka panjnang, FDR memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap NPF. Sementara hasil penelitian 

Purwaningtyas & Hartono (2020), menyatakan hasil yang bertolak belakang, 

bahwa FDR tidak memiliki pengaruh terhadap NPF Perbankan Syariah di 

Indonesia. Selain itu, penelitian dari Fauzukhaq dkk. (2021), menyatakan 

bahwa secara parsial dalam jangka panjang, variabel FDR berpengaruh positif 

signifikan terhadap NPF di Bank Syariah Mandiri. Namun,  dalam jangka 

pendek FDR tidak memiliki pengaruh terhadap NPF di Bank Syariah Mandiri.  

Arif & Rahmawati (2018), berpendapat bahwa salah satu faktor 

eksternal yang mempengaruhi NPF yaitu dari kondisi perekonomian makro. 

Salah satu indikator yang akan diteliti yaitu inflasi. Berdasarkan penelitian 

Karen dkk., (2022), inflasi merupakan fenomena kenaikan harga umum barang 

dan jasa yang memiliki dampak terhadap berbagai indikator ekonomi lainnya. 

Faktor yang mendasari kenaikan harga tersebut adalah adanya kesenjangan 

antara permintaan dan ketersediaan penawaran (Purba & Tarigan, 2021).  
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Singkatnya, Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa yang secara umum 

menurunkan daya beli masyarakat. Peningkatan inflasi menyebabkan biaya 

hidup meningkatkan sehingga kemampuan nasabah dalam membayar cicilan 

pembiayaan menurun (Malik dkk., 2025). Kondisi ini dapat meningkatkan 

risiko gagal bayar dan mendorong kenaikan tingkat NPF. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Laksono (2021), yang 

menyatakan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap tingkat NPF di Bank 

Umum Syariah. Pada penelitian Purwaningtyas & Hartono 2020), menemukan 

hasil bahwa inflasi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap NPF di 

perbankan syariah. Namun, hasil yang diperoleh berbanding terbalik dengan 

penelitian Safitri dkk. (2023), yang menunjukkan hasil bahwa variabel inflasi 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap NPL. Pada penelitian 

Sadrinata & Rani (2020), juga menemukan hal serupa bahwa inflasi tidak 

memiliki pengaruh terhadap NPF pada perbankan syariah. Sementara pada 

bank konvensional, inflasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap NPL. 

Selain inflasi, indikator makroekonomi yang juga dapat memengaruhi 

tingkat NPF yaitu pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). Secara umum, 

Produk Domestik Bruto (PDB) atau yang disebut Gross Domestic Product 

(GDP), mencerminkan total nilai tambah yang dihasilkan dari produksi barang 

dan jasa oleh seluruh pelaku usaha di suatu negara. Pertumbuhan PDB 

menggambarkan sejauh mana aktivitas ekonomi mampu meningkatkan 

pendapatan masyarakat dalam periode waktu tertentu (Mu’arif & Soebagyo, 

2023).  
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Hubungan antara Produk Domestik Bruto (PDB) dan Non-Performing 

Financing (NPF) umunya berlawanan arah atau negatif. Peningkatan PDB 

menandakan bahwa ekonomi sedang tumbuh dan membaik, serta pendapatan 

masyarakat dan pelaku usaha naik, sehingga nasabah lebih mampu untuk 

melunasi pembiayaan dan rasio NPF menurun (Muqorrobin dkk., 2021). 

Sebaliknya, penurunan PDB dapat mengurangi daya beli dan pendapatan 

masyarakat, sehingga nasabah kesulitan dalam memenuhi kewajiban dan 

menjadikan rasio NPF meningkat. 

Dalam penelitian Hosen & Muhari (2019), tentang NPF pada BPR di 

Indonesia menjelaskan bahwa variabel PDB memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap NPF. Sementara, pada penelitian Purwaningtyas & 

Hartono (2020), menunjukkan hasil yang berbeda, yang menyatakan bahwa 

PDB atau GDP tidak berpengaruh terhadap NPF. Selaras dengan itu, penelitian 

Laksono (2021) juga menunjukkan hasil yang sama, dimana PDB tidak 

berpengaruh terhadap NPF di Bank Umum Syariah. 

Dari beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda 

untuk tiap variabel. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu melakukan kajian 

lebih lanjut untuk memperoleh hasil yang lebih konsisten dan komprehensif, 

khususnya pada Unit Usaha Syariah. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

adanya inkonsistensi temuan, di mana beberapa studi menemukan variabel-

variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap NPF, sementara penelitian 

lainnya menunjukkan hasil yang berbeda atau tidak signifikan. Selain itu, 

penelitian mengenai NPF dengan menggunakan variabel independen berupa 
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jenis pembiayaan masih sangat jarang ditemukan di penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada bank 

umum syariah, BPRS, serta bank konvensional secara keseluruhan, sedangkan 

penelitian dengan objek Unit Usaha Syariah masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian (research gap) 

dengan memberikan bukti empiris terbaru mengenai bagaimana “Pengaruh 

Diversifikasi Pembiayaan Berdasarkan Akad, Likuiditas, Dan 

Makroekonomi Terhadap Pembiayaan Bermasalah Pada Unit Usaha 

Syariah Di Indonesia Periode 2015-2024” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diperoleh perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap Non-Performing 

Financing (NPF)? 

2. Apakah pembiayaan berbasis piutang berpengaruh terhadap Non-

Performing Financing (NPF)? 

3. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Non-

Performing Financing (NPF)? 

4. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Non-Performing Financing (NPF)? 

5. Apakah Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh 

terhadap Non-Performing Financing (NPF)? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap Non-

Performing Financing (NPF). 

2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan berbasis piutang terhadap Non-

Performing Financing (NPF). 

3. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Non-Performing Financing (NPF). 

4. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap Non-Performing Financing 

(NPF). 

5. Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) 

terhadap Non-Performing Financing (NPF). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti. Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti sebagai 

sarana untuk menerapkan dan mengembangkan pengetahuan yang telah 

diperoleh selama perkuliahan, khususnya di bidang keuangan dan 

perbankan syariah. Penelitian ini juga melatih kemampuan analisis data 

kuantitatif, seperti regresi data panel, untuk mengukur pengaruh jenis 

pembiayaan, Financing to Deposit Ratio (FDR), inflasi, dan Produk 

Domestik Bruto (PDB) terhadap Non-Performing Financing (NPF). Selain 

itu, penelitian ini juga menambah wawasan peneliti mengenai hubungan 
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antara faktor internal bank dan kondisi makroekonomi terhadap kualitas 

pembiayaan di Unit Usaha Syariah (UUS). 

2. Bagi Akademisi. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

ilmiah untuk memperkaya kajian empiris terkait pengaruh rasio keuangan 

dan variabel makroekonomi terhadap tingkat pembiayaan bermasalah pada 

lembaga keuangan syariah. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

dasar perbandingan (benchmark) bagi penelitian selanjutnya, khususnya 

untuk membedakan karakteristik pengaruh variabel terhadap NPF di Unit 

Usaha Syariah (UUS) dibanding Bank Umum Syariah (BUS) atau BPRS. 

3. Bagi Pengguna (Praktisi, Regulator, dan Masyarakat) 

• Bagi Praktisi Perbankan (Manajemen UUS), penelitian ini 

memberikan informasi empiris tentang bagaimana jenis pembiayaan 

(pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan berbasis piutang), rasio 

keuangan (FDR) serta kondisi makro (inflasi dan PDB) memengaruhi 

risiko pembiayaan bermasalah. Informasi ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan modal dan pembiayaan, serta 

menekan rasio NPF agar tetap stabil. 

• Bagi Regulator (OJK dan Bank Indonesia), penelitian ini dapat 

menjadi masukan dalam perumusan kebijakan makroprudensial dan 

pengawasan berbasis risiko terhadap industri keuangan syariah, agar 

mampu menjaga stabilitas sektor UUS di tengah dinamika ekonomi 

nasional. 
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• Bagi Masyarakat dan Investor, penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman mengenai kondisi kesehatan UUS serta faktor-faktor 

yang memengaruhi kinerja pembiayaannya, sehingga meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap sistem keuangan syariah sebagai 

alternatif perbankan yang stabil dan berkelanjutan. 

D. Sistematika Penulisan 

Struktur penulisan pada penelitian ini mencakup lima bab yang saling 

berkaitan. Struktur penelitian ini menunjukkan gambaran umum, rincian serta 

hasil penelitian. Adapun sistem penulisan pada penelitian ini, yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pertama berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kontribusi penelitian, dan sistematika 

pemabahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab dua berisi tentang landasan teori yang menjelaskan teori-teori 

terkait yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. Dalam bab 

ini, masing-masing variabel akan dijelaskan secara teori. 

Kemudian bab ini juga berisi tentang penelitian terdahulu, 

pengembangan hipotesis penelitian, serta model penelitian dan 

juga kerangka teori. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada umumnya bab ini menguraikan tentang proses pelaksanaan 

metode, rencana dan prosedur penelitian yang digunakan untuk 
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menjawab hipotesis. Bab ini berisi penjelasan mengenai jenis dan 

sumber data yang digunakan dalam penelitian, metode 

pengumpulan data serta penjelasan mengenai metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam skripsi ini, bab empat memaparkan hasil pengelolaan dan 

hasil yang meliputi statistik deskrptif, pemilihan model regresi data 

panel, pengujian asumsi klasik, serta hasil estimasi pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil estimasi 

kemudian diinterpretasikan dan dianalisis secara komprehensif 

dengan mengacu pada landasan teori serta hasil penelitian 

terdahulu yang relevan. 

BAB V : PENUTUP 

Penutup pada segmen bab lima menyajikan kesimpulan dari hasil 

dan pembahasan yang telah dilakukan, dan akan dilanjut dengan 

penjelasan keterbatasan penelitian dan saran. Saran yang diajukan 

berkaitan dengan penelitian dan merupakan anjuran yang 

diharapkan dapat berguna bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pembiayaan bagi 

hasil, pembiayaan berbasis piutang, Financing to Deposit Ratio (FDR), inflasi, 

dan Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Non-Performing Financing (NPF) 

pada Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia, maka dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pembiayaan bagi hasil memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

NPF pada UUS di Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin besar pembiayaan bagi hasil yang disalurkan, semakin rendah 

tingkat NPF. Hasil ini tidak mendukung hipotesis awal yang menduga 

adanya pengaruh positif. Hubungan negatif tersebut mengindikasikan 

bahwa semakin optimal kinerja usaha nasabah dalam akad bagi hasil, 

semakin besar kemampuan mereka dalam memenuhi kewajiban, sehingga 

potensi terjadinya NPF menjadi kecil. Selain itu, apabila pembiayaan bagi 

hasil dikelola dengan baik, risiko pembiayaan bermasalah dapat ditekan. 

2. Pembiayaan berbasis piutang berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap NPF pada UUS di Indonesia. Peningkatan pada jenis 

pembiayaan ini cenderung diikuti oleh penurunan NPF, meskipun secara 

statistik pengaruhnya tidak bermakna. Kondisi ini diduga terjadi karena 

risiko pada pembiayaan berbasis piutang relatif lebih terkendali, 
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mengingat sistem pembayaran dan margin sudah ditetapkan sejak awal 

akad. 

3. FDR berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap NPF pada UUS 

di Indonesia. Kenaikan FDR cenderung diikuti oleh naiknya NPF, namun 

hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. Ini menunjukkan 

bahwa tingginya tingkat penyaluran dana belum tentu memicu 

pembiayaan bermasalah, selama bank mampu menjaga kualitas 

pembiayaan dan menerapkan manajemen risiko secara efektif. 

4. Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap NPF pada UUS 

di Indonesia. Perubahan tingkat inflasi selama periode penelitian belum 

cukup kuat untuk memengaruhi tingkat pembiayaan bermasalah. Arah 

hubungan yang negatif mengindikasikan bahwa kenaikan inflasi 

cenderung diikuti oleh penurunan NPF, meski tidak signifikan. Hal ini 

diduga karena nasabah tetap berkomitmen melunasi kewajiban serta 

adanya ikatan akad syariah antara bank dan nasabah. 

5. Produk Domestik Bruto menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Non-Performing Financing pada Unit Usaha Syariah di 

Indonesia dengan tingkat signifikansi 10%. Kenaikan PDB umumnya 

diikuti oleh menurunnya nilai NPF. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perbaikan kondisi makroekonomi dapat meningkatkan kemampuan 

nasabah untuk melunasi kewajiban pembiayaan. Dengan kata lain, 

pertumbuhan ekonomi yang tercermin melalui PDB berperan dalam 
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menekan pembiayaan macet, kendati pengaruhnya tergolong lemah 

mengingat signifikansinya hanya pada tingkat 10%. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Setiap penelitian pasti memiliki kendala dan tantangan yang kemudian 

menjadi keterbatasan dalam penelitian tersebut. Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Objek penelitian terbatas pada Unit Usaha Syariah di Indonesia, sehingga 

hasil kajian ini belum mampu mewakili kondisi perbankan syariah secara 

keseluruhan di Indonesia.   

2. Variabel yang dianalisis masih terbatas pada pembiayaan bagi hasil, 

pembiayaan berbasis piutang, FDR, inflasi, dan PDB. Padahal terdapat 

faktor internal maupun eksternal lain yang diduga memengaruhi NPF, 

tetapi belum dimasukkan dalam penelitian ini.   

3. Rentang waktu pengamatan yang digunakan hanya pada periode tertentu, 

sehingga temuan penelitian belum tentu berlaku untuk menggambarkan 

kondisi NPF pada periode lain atau saat terjadi perubahan kondisi ekonomi.   

4. Kajian ini hanya menyoroti pengaruh variabel independen terhadap NPF 

secara umum, tanpa mengulas lebih lanjut karakteristik tiap jenis 

pembiayaan serta faktor internal perbankan lain yang dapat berpengaruh 

terhadap tingkat pembiayaan bermasalah pada UUS. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain yang 

dianggap lebih relevan dan berpotensi memengaruhi Non-Performing 

Financing (NPF), baik dari sisi internal maupun eksternal perbankan 

syariah. Penambahan variabel ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi NPF pada Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia.   

2. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat memperpanjang periode 

pengamatan serta menambah jumlah sampel atau objek penelitian, agar 

hasil yang diperoleh dapat merepresentasikan kondisi perbankan syariah 

secara lebih luas dan akurat.   

3. Bagi pihak Unit Usaha Syariah (UUS), disarankan untuk terus memperkuat 

kualitas analisis pembiayaan, memperketat pengawasan terhadap nasabah, 

serta menerapkan manajemen risiko secara konsisten agar tingkat Non-

Performing Financing (NPF) dapat tetap terjaga dalam batas yang aman. 
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